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ABSTRACT

This study is motivated by the critical role of employee productivity at the Warehouse Sparepart
Department of PT TVS Motor Company Indonesia in ensuring smooth component distribution.
Initial observations identified high workloads and declining motivation leading to a productivity
drop from 15,669 to 13,571 units per person. A Full Time Equivalent analysis revealed an overload
status (index > 1.28) with a requirement of 55.79 FTE against only 40 avallable employees
resulting in an average index of 1.35 per person. The packing unit appeared most critical with
an index of 15.08 handled by 10 workers. This condition was aggravated by a 600% increase in
operational delays and a 93.4% surge in absences due to physical fatigue. This research aims
to analyze the influence of Workload and Motivation on Employee Productivity using a
quantitative causal-associative approach. The population of 40 employees was selected
through saturated sampling and data were analyzed using multiple linear regression and various
supporting statistical tests. The results prove that Workload has a positive and significant partial
effect with a t-value of 3.350 and a regression coefficient of 0.440. Motivation also has a
positive and significant effect and emerges as the most dominant predictor with a t-value of
5.002 and a Beta coefficient of 0.571. Simultaneously both variables significantly influence
Employee Productivity with an F-value of 81.313 and a coefficient of determination of 81.5
percent. The originality of this research lies in the integration of objective FTE data with
questionnaires within the specific context of automotive warehousing. These findings are
expected to serve as a basis for management policies to balance workload and maintain
employee motivation for sustainable productivity.

Keywords: workload, motivation, employee productivity, full time equivalent, warehouse
sparepart.

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya produktivitas karyawan di Departemen
Warehouse Sparepart PT TVS Motor Company Indonesia dalam menjaga kelancaran distribusi
komponen. Berdasarkan observasi awal ditemukan permasalahan berupa beban kerja tinggi dan
penurunan motivasi yang memicu degradasi produktivitas dari 15.669 menjadi 13.511 unit per
orang. Analisis Full Time Equivalent menunjukkan status overload (indeks > 1,28) dengan
kebutuhan 55,79 FTE sementara jumlah karyawan hanya 40 orang sehingga rata-rata indeks
mencapai 1,35 per orang. Unit packing tercatat paling kritis dengan indeks 15,08 terhadap 10
pekerja yang tersedia. Fenomena ini diperburuk oleh lonjakan keterlambatan hingga 600% dan
kenaikan absensi sebesar 93,4% akibat kelelahan fisik. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh Beban Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Karyawan menggunakan
pendekatan kuantitatif kausal asosiatif. Populasi sebanyak 40 karyawan diambil menggunakan
teknik sampling jenuh dan data dianalisis melalui regresi linear berganda serta berbagai uji
statistik pendukung. Hasil penelitian membuktikan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial dengan nilai t sebesar 3,350 dan koefisien regresi 0,440. Motivasi juga
berpengaruh positif dan signifikan serta menjadi prediktor paling dominan dengan nilai t sebesar
5,002 dan koefisien Beta 0,571. Secara simultan kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Karyawan dengan nilai F sebesar 81,313 dan koefisien determinasi sebesar 81,5
persen. Originalitas penelitian terletak pada integrasi data objektif FTE dengan kuesioner pada
konteks spesifik pergudangan otomotif. Temuan ini diharapkan menjadi dasar kebijakan
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manajemen dalam menyeimbangkan beban kerja dan menjaga motivasi karyawan demi
produktivitas berkelanjutan.

Kata Kunci: beban kerja, motivasi, produktivitas karyawan, full time equivalent, warehouse
sparepart.

PENDAHULUAN

Persaingan industri otomotif yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi operasional melalui optimalisasi produktivitas sumber daya manusia.
Pada sektor pergudangan, khususnya warehouse sparepart, produktivitas karyawan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya beban kerja dan motivasi kerja. Beban kerja yang
tidak seimbang dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun mental, meningkatkan risiko
kesalahan kerja, serta menurunkan produktivitas karyawan (Mahawati et al., 2021, Budiasa,
2021).

Beban kerja merupakan sejumlah tugas yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu
sesuai dengan kapasitas kerja yang dimiliki karyawan. Apabila beban kerja melebihi kemampuan
individu, kondisi tersebut berpotensi menimbulkan stres kerja yang berdampak pada penurunan
kinerja dan produktivitas (Afan et al., 2021). Di sisi lain, motivasi kerja menjadi faktor penting
yang mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal. Berdasarkan teori dua faktor
Herzberg, motivasi dipengaruhi oleh faktor intrinsik, seperti prestasi dan pengembangan diri,
serta faktor ekstrinsik, seperti kompensasi, kondisi kerja, dan hubungan dengan atasan maupun
rekan kerja (Purba & Rangkuti, 2022). Oleh karena itu, keseimbangan beban kerja dan tingginya
motivasi kerja menjadi faktor yang berperan dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

PT TVS Motor Company Indonesia, khususnya pada Departemen Warehouse Sparepart,
menghadapi tantangan berupa tingginya volume aktivitas penyimpanan dan distribusi sparepart
yang menuntut kecepatan serta ketelitian kerja. Hasil observasi awal menunjukkan adanya
indikasi beban kerja yang tinggi, penurunan motivasi, serta produktivitas karyawan yang belum
optimal. Untuk mengidentifikasi kondisi beban kerja secara objektif, penelitian ini menggunakan
metode Full Time Equivalent (FTE), yaitu metode pengukuran beban kerja berdasarkan
perbandingan antara total waktu kerja yang dibutuhkan dengan waktu kerja efektif karyawan
(Matiro et al., 2021). Hasil analisis FTE menunjukkan bahwa seluruh lini operasional Warehouse
Sparepart berada pada kategori overload, yang mengindikasikan ketidakseimbangan antara
jumlah pekerjaan dan kapasitas tenaga kerja.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
beban kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan pada Departemen Warehouse
Sparepart PT TVS Motor Company Indonesia, serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan
dalam mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia melalui penyesuaian beban kerja
dan peningkatan motivasi kerja.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang mencakup
subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih
mendalam. Berdasarkan penjelasan Sugiyono (2021), populasi merujuk pada area generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki sifat dan karakteristik spesifik yang ditentukan
oleh peneliti untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan departemen warehouse sparepart
PT TVS Motor Company Indonesia yang berjumlah 40 orang. Lokasi penelitian berada di
Kawasan Industri Suryacipta, JI. Surya Madya Kav. I1-30, Kutanegara, Ciampel, Karawang, Jawa
Barat. Berdasarkan data internal departemen warehouse sparepart PT TVS Motor Company
Indonesia per Maret 2026, populasi penelitian memiliki total 40 karyawan. Mengingat jumlah
populasi yang terbatas yaitu 40 karyawan, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh (sensus), di mana seluruh anggota populasi di departemen warehouse
sparepart dijadikan sebagai responden penelitian guna memastikan data yang diperoleh benar-
benar representatif.
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Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah metode atau langkah-langkah yang dilakukan untuk
memperoleh sampel dari populasi yang diteliti sehingga sampel tersebut bisa mencerminkan
populasi yang menjadi objek penelitian (Machali, 2021). Memilih teknik pengambilan sampel
yang sesuai sangat krusial untuk menjamin keabsahan eksternal dan kemampuan untuk
menggeneralisasi temuan penelitian. Penelitian ini menerapkan metode sampling jenuh atau
pengambilan sampel keseluruhan (census sampling). Metode ini dipilih karena populasi yang
diteliti cukup kecil, yaitu 40 karyawan yang bekerja di departemen warehouse sparepartPT TVS
Motor Company Indonesia. Metode ini melibatkan pemilihan semua elemen dalam populasi
sebagai bagian dari sampel. Dengan kata lain, tak ada elemen dari populasi yang terlewatkan
sehingga setiap individu dalam populasi berperan sebagai responden dalam penelitian ini.
Berdasarkan studi terbaru, pendekatan sampling jenuh sangat berfungsi baik ketika ukuran
populasi kecil, dan peneliti ingin mengumpulkan data yang lengkap dari semua anggota
populasi.

Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data adalah langkah penting dalam penelitian kuantitatif untuk

mengolah, memahami, dan menyimpulkan informasi dari data yang telah diperoleh. Dalam studi
ini, pengolahan data dilakukan secara bertahap dengan menggunakan metode statistik yang
tepat untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu menginvestigasi dampak beban kerja dan motivasi
terhadap produktivitas karyawan di departemen warehouse sparepart PT TVS Motor Company
Indonesia. Proses pengolahan data ini memanfaatkan perangkat lunak Statistical Package for
Social Sciences (SPSS) versi 26 untuk menjamin ketepatan dan keandalan hasil analisis
(Ghozali, 2021). Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dalam pengolahan data
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk
menyajikan gambaran umum tentang karakteristik responden dan variabel yang diteliti,
sedangkan statistik inferensial dimanfaatkan untuk menguji hipotesis dan menganalisis
hubungan antara variabel. Langkah-langkah dalam pengolahan data untuk penelitian ini meliputi
persiapan data, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Analisis Statistik Deskriptif, diterapkan untuk memberikan pemahaman secara umum
tentang karakteristik partisipan dan penyebaran jawaban responden terhadap setiap
variabel penelitian. Proses ini mencakup penghitungan ukuran tendensi sentral (mean,
median, modus), ukuran sebaran (deviasi standar, varians, rentang), serta frekuensi
distribusi untuk setiap variabel. Analisis deskriptif juga mencakup penyajian informasi
demografis responden seperti distribusi berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, dan
masa kerja. Untuk memahami tingkat persepsi responden terhadap masing-masing variabel,
digunakan kategori penilaian berdasarkan skala Likert.

b. Uji AsumsiKlasik, Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi
yang digunakan memenuhi syarat-syarat statistik yang diperlukan. Dalam penelitian ini, uji
asumsi klasik terdiri dari:

Uji Normalitas, bertujuan untuk menentukan apakah residual dari model regresi mengikuti
distribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov, di mana
data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sebagai
alternatif, juga dianalisis melalui grafik histogram dan normal probability plot.

Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan varian
residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Pengujian ini menggunakan
uji Glejser, di mana heteroskedastisitas tidak terjadi jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05.

c. Uji Validitas, Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan agar
kuesioner yang diterapkan mampu mengukur variabel penelitian dengan tepat dan stabil.
Untuk uji validitas, digunakan teknik korelasi product moment Pearson dengan kriteria nilai
r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05) (Sugiyono, 2021).
Pertanyaan dianggap valid jika memiliki nilai korelasi yang signifikan terhadap total skor.

d. Uji Reliabilitas, dilakukan dengan metode Cronbach's Alpha untuk menilai konsistensi
internal alat penelitian. Sebuah konstruk dianggap dapat diandalkan jika nilai Cronbach's
Alpha mencapai 0,70 atau lebih. Selain itu, dilakukan juga reliabilitas komposit (composite
reliability) dengan nilai minimal 0,70 untuk memperkuat bukti reliabilitas instrumen
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penelitian.

e. Analisis Hipotesis, Pengujian hipotesis dilakukan untuk memverifikasi dugaan sementara
yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan uji t (parsial)
dan uji F (simultan) dengan tingkat signifikansi a = 0,05.

Uji t (Uji Parsial) berfungsi untuk menilai dampak dari setiap variabel independen secara
terpisah terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian adalah jika nilai t hitung > t tabel
atau nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima, menunjukkan adanya pengaruh
signifikan.

Uji F (Uji Simultan) digunakan untuk menguji dampak semua variabel independen secara
bersamaan terhadap variabel dependen. Syarat dalam pengujian adalah apabila nilai F
hitung > dari F tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi dapat digunakan
dalam memprediksi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif
Beban_Kerja Motivasi Produktivitas_Karyawan
N Valid 40 40 40
Missing 0 0 0
Mean 26.58 44.03 26.18
Std. Deviation 3.537 5.946 4.069
Variance 12.507 35.358 16.558
Skewness -.691 -.703 -.859
Kurtosis -.972 -.847 -.697
Minimum 20 30 18
Maximum 30 50 30

Sumber Tabel: Data diolah, 2026

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian diukur
dari 40 responden tanpa data yang hilang (missing value = 0). Variabel beban kerja (X1) memiliki
nilai rata-rata sebesar 26,58 dengan standar deviasi 3,537, yang menunjukkan bahwa
responden cenderung merasakan beban kerja pada kategori tinggi dengan penyebaran data
yang relatif homogen. Variabel motivasi (X2) memperoleh nilai rata-rata sebesar 44,03 dengan
standar deviasi 5,946, yang mengindikasikan tingkat motivasi kerja karyawan tergolong tinggi
meskipun terdapat variasi jawaban antar responden. Sementara itu, variabel produktivitas
karyawan (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 26,18 dengan standar deviasi 4,069, yang
menunjukkan bahwa produktivitas karyawan berada pada kategori tinggi dengan tingkat
penyebaran data yang relatif baik.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata pada setiap variabel lebih besar dibandingkan nilai
standar deviasinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa data penelitian memiliki tingkat variasi
yang rendah sehingga mampu merepresentasikan kondisi responden dengan baik. Hasil
deskriptif ini memberikan gambaran awal bahwa beban kerja, motivasi, dan produktivitas
karyawan pada Departemen Warehouse Sparepart PT TVS Motor Company Indonesia berada
pada kategori tinggi, serta menjadi dasar untuk melakukan analisis lanjutan mengenai pengaruh
beban kerja dan motivasi terhadap produktivitas karyawan.

Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas, Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis
One Sample Kolmogorov Smirnov pada aplikasi SPSS. Berdasarkan analisis One Sample
Kolmogrov Smirnov, jika nilai signifikansi di atas 0,05 maka menunjukkan pola distribusi
normal. Hasil pengujian adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Unstandardized Residual

N 40
Mean OE-7
, b
Normal Parameters™ o payiation 1.75186118
Most Extreme Absolute .078
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Unstandardized Residual

Differences Positive .074
Negative -.078

Kolmogorov-Smirnov Z 492
Asymp. Sig. (2-tailed) .969

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber Tabel: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, nilai Kolmogorov-Smirnov Z = 0,492 dan Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,969. Karena nilai signifikansi 0,969 lebih besar dari a = 0,05 maka nilai residual
terstandarisasi dinyatakan berdistribusi secara normal. Hasil ini juga didukung oleh nilai
mean residual = OE-7 (mendekati nol) yang merupakan sifat bawaan dari regresi dengan
metode Ordinary Least Square, serta standar deviasi = 1,75186118 yang relatif kecil sebagai
indikator bahwa residual telah memenuhi asumsi distribusi normal.

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas, Uji Glejser merupakan metode statistik yang umum digunakan
untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dengan cara meregresikan nilai absolut
residual (RES) terhadap setiap variabel independen secara. Dasarnya Keputusan dari Uji
Glejser mengikuti kaidah bahwa apabila nilai signifikansi (Sig.) dari masing-masing variabel
independen > a 0,05, maka tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas pada variabel
tersebut, sedangkan apabila nilai signifikansi < a 0,05 maka terdapat gejala
heteroskedastisitas yang perlu ditangani (Solihah et al., 2023). Pendekatan ini bertumpu
pada prinsip bahwa apabila residual tidak mengandung pola sistematis yang bergantung
pada variabel independen, maka koefisien regresi pada uji Glejser tidak akan signifikan
secara statistik.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.284 1.359 2416 .01
1 Beban_Kerja .018 .078 .060 236 .815
Motivasi -.055 .046 -.302 -1.180  .245

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber Tabel: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel di atas, hasil Uji Glejser untuk variabel Beban Kerja menunjukkan
nilai koefisien B = 0,018 dan signifikansi sebesar 0,815. Karena nilai signifikansi 0,815 > taraf
a 0,05, maka sesuai dengan kaidah keputusan pada Uji Glejser, Ho gagal ditolak dan
disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja tidak menunjukkan adanya gejala
heteroskedastisitas pada model regresi linear berganda dalam penelitian ini. Sementara itu,
untuk variabel Motivasi hasil Uji Glejser menunjukkan nilai koefisien B = -0,055 dan
signifikansi sebesar 0,245. Nilai signifikansi 0,245 tersebut masih berada di atas o 0,05
sehingga Ho, kembali gagal ditolak dan disimpulkan bahwa variabel Motivasi juga tidak
menunjukkan gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui dua metode yang digunakan, yaitu
metode grafik scatterplot yang menunjukkan titik-titik residual tersebar secara acak di
sekitar nol tanpa membentuk pola sistematis, dan metode Uji Glejser dengan signifikansi
seluruh variabel independen Beban Kerja dan Motivasi lebih besar dari a 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi linear berganda dalam penelitian ini tidak terindikasi
mengalami gejala heteroskedastisitas. Kedua metode yang digunakan saling mendukung
dan memberikan konfirmasi yang konsisten, sehingga asumsi homoskedastisitas telah
terpenuhi secara grafis maupun statistik dan model regresi layak untuk dilanjutkan ke tahap
uji asumsi klasik berikutnya.

Yulianti N. A. R, etal == 2834
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Uji Validitas

Pengujian validitas terhadap seluruh butir instrumen pada penelitian ini menghasilkan
pola yang konsisten di ketiga variabel, yaitu seluruh butir memiliki koefisien korelasi Pearson
yang lebih besar daripada r tabel = 0,312, sehingga tidak ada butir yang harus digugurkan.
Sebaran koefisien korelasi pada setiap variabel juga menunjukkan sebaran yang cukup
beragam, mulai dari korelasi terendah 0,508 (butir X2.7) hingga tertinggi 0,889 (butir Y.1),
sehingga instrumen secara keseluruhan memiliki daya pembeda yang kuat antar-butir pada
konstruk yang diukur. Hasil ini sekaligus menjadi prasyarat agar uji reliabilitas dapat dilakukan
dengan mengasumsikan bahwa instrumen telah memenuhi syarat validitas konstruk.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas X1

No Butir rhitung rtabel Status
X1.1 0.704 0.312 Valid
X1.2 0.791 0.312 Valid
X1.3 0.583 0.312 Valid
X1.4 0.783 0.312 Valid
X1.5 0.751 0.312 Valid

X1.6 0.751 0.312 Valid
Sumber tabel : Data diolah, 2026

O O b~ WODN -

Tabel 5. Hasil Uji Validitas X2
No Butir rhitung rtabel Status

1 X2.1 0.587 0.312 Valid
2 X2.2 0.823 0.312 Valid
3 X2.3 0.701 0.312 Valid
4 X2.4 0.845 0.312 Valid
5 X2.5 0.807 0.312 Valid
6 X2.6 0.756 0.312 Valid
7 X2.7 0.508 0.312 Valid
8 X2.8 0.791 0.312 Valid
9 X2.9 0.845 0.312 Valid
10 X2.10 0.671 0.312 Valid

Sumber tabel : Data diolah, 2026

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Y

No Butir rhitung rtabel Status
Y1 0.889 0.312 Valid
Y.2 0.865 0.312 Valid
Y.3 0.829 0.312 Valid
Y.4 0.754 0.312 Valid
Y.5 0.671 0.312 Valid
Y.6 0.863 0.312 Valid

Sumber tabel : Data diolah, 2026

oo OO WON -

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang dilakukan secara konsisten dengan teknik
korelasi Pearson Product momentterhadap seluruh 22 butir instrumen penelitian (6 butir untuk
X1, 10 butir untuk X2, dan 6 butir untuk Y), diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada butir
pernyataan yang harus digugurkan karena seluruh butir memenuhi kriteria validitas konstruk.
Setiap butir memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel = 0,312 pada taraf signifikansi a
= 5%, sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
mengumpulkan data pada tahap selanjutnya. Dengan terpenuhinya uji validitas ini, maka uji
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reliabilitas instrumen dapat dilanjutkan untuk memastikan bahwa instrumen yang akan
digunakan bersifat konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur konstruk penelitian.

Uji Reliabilitas

Penguijian reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan untuk memenuhi standar
metodologi kuantitatif yang mensyaratkan bahwa seluruh kuesioner yang akan digunakan pada
tahap pengumpulan data tidak hanya valid, tetapi juga konsisten dan stabil ketika diterapkan
pada subjek yang berbeda pada kesempatan pengukuran yang lain (Janna & Herianto, 2021).
Ketiga variabel penelitian pada instrumen ini, yaitu Beban Kerja (X1), Motivasi (X2), dan
Produktivitas Karyawan (Y), secara keseluruhan menunjukkan koefisien Cronbach's Alpha yang
tinggi dan berada di atas batas kritis 0,60. X1 mencatat Cronbach's Alpha sebesar 0,801 untuk
6 butir, X2 mencatat 0,895 untuk 10 butir, dan Y mencatat 0,891 untuk 6 butir. Rekapitulasi hasil
penguijian reliabilitas terhadap ketiga variabel tersebut dapat dirangkum pada Tabel berikut.
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Nof  Cronbach’'s  Critical

Variabel ftems Alpha () Value Keterangan
Beban Kerja (X1) 6 0.801 > 0.60 Reliable
Motivasi (X2) 10 0.895 > 0.60 Reliable
Pr°d”kt"’(':f)s Karyawan ¢ 0.891 5060  Reliable

Sumber tabel : Data diolah, 2026
Berdasarkan keseluruhan uji reliabilitas pada variabel X1 dengan Cronbach's Alpha =
0,801, X2 dengan 0,895, dan Y dengan 0,891, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga instrumen
penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas. Seluruh koefisien yang dihasilkan berada di
atas critical value = 0,60, sehingga seluruh instrumen pada variabel Beban Kerja, Motivasi, dan
Produktivitas Karyawan secara berturut-turut telah dinyatakan reliabel.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas karyawan, sehingga H, diterima. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung
sebesar 5,002 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai Beta sebesar 0,571 menunjukkan bahwa
motivasi merupakan variabel yang paling dominan dalam meningkatkan produktivitas karyawan
dibandingkan beban kerja.

Temuan ini sejalan dengan Teori Dua Faktor Herzberg yang menjelaskan bahwa faktor
motivator dan faktor hygiene berperan dalam meningkatkan semangat kerja dan produktivitas
karyawan (Purba & Rangkuti, 2022). Pada Departemen Warehouse Sparepart PT TVS Motor
Company Indonesia, motivasi yang tinggi mendorong karyawan bekerja lebih cepat, akurat, dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan target operasional. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus
meningkatkan motivasi melalui pemberian apresiasi, kesempatan pengembangan kompetensi,
serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar produktivitas karyawan tetap optimal.

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa beban kerja dan motivasi secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, sehingga H; diterima. Hal
ini dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 81,313 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,815 menunjukkan bahwa 81,5% variasi produktivitas karyawan dapat
dijelaskan oleh beban kerja dan motivasi, sedangkan 18,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.

Temuan ini menunjukkan bahwa produktivitas karyawan akan meningkat apabila
perusahaan mampu mengelola beban kerja secara proporsional dan didukung dengan motivasi
kerja yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa kombinasi beban kerja yang sesuai dan motivasi yang baik mampu meningkatkan
produktivitas karyawan. Oleh karena itu, PT TVS Motor Company Indonesia perlu mengelola
kedua faktor tersebut secara terpadu melalui penyesuaian beban kerja berdasarkan kebutuhan
operasional serta peningkatan motivasi melalui penghargaan, pengembangan kompetensi, dan
perbaikan kondisi kerja agar produktivitas karyawan dapat dipertahankan secara optimal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data statistik, dan pembahasan
mengenai pengaruh Beban Kerja (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) di
Departemen Warehouse Sparepart PT TVS Motor Company Indonesia, dapat disimpulkan
bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Produktivitas
Karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai ¢ hitung sebesar 3,350 dengan signifikansi 0,002 (<
0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,440, sehingga hipotesis pertama (H,) diterima. Temuan
ini menunjukkan bahwa aktivitas picking, loading, packing, serta tuntutan akurasi /input part
number dan nomor SKU masih berada dalam tingkat yang dapat diadaptasi oleh karyawan.
Kondisi tersebut mendorong peningkatan fokus dan kecepatan kerja yang berdampak positif
terhadap produktivitas. Temuan ini sejalan dengan konsep ergonomi Tarwaka yang memandang
beban kerja sebagai hasil interaksi antara tuntutan pekerjaan, kemampuan individu, dan
lingkungan kerja. Selanjutnya, Motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Produktivitas Karyawan. Hasil uji menunjukkan nilai ¢ hitung sebesar 5,002 dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05), koefisien regresi sebesar 0,391, dan nilai Beta sebesar 0,571. Nilai
Beta yang lebih besar dibandingkan Beban Kerja menunjukkan bahwa Motivasi merupakan
faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H.) diterima. Semangat profesionalitas, tanggung jawab terhadap batas waktu
layanan, serta dorongan mencapai target harian menjadi faktor psikologis yang mendorong
karyawan dalam meningkatkan kinerjanya. Temuan ini mendukung Teori Dua Faktor Herzberg,
terutama peran faktor motivator seperti prestasi, pengakuan, tanggung jawab, dan
pengembangan diri dalam mendorong peningkatan kinerja dan produktivitas. Secara simultan,
Beban Kerja dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Hasil uji F
menunjukkan nilai F hitung sebesar 81,313 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga
hipotesis ketiga (Hs) diterima. Nilai R Square sebesar 0,815 menunjukkan bahwa Beban Kerja
dan Motivasi secara bersama-sama mampu menjelaskan 81,5% variasi Produktivitas Karyawan,
sedangkan 18,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai korelasi (R)
sebesar 0,903 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara variabel-variabel dalam model.
Dengan demikian, model regresi yang digunakan dinilai layak secara statistik dan menunjukkan
bahwa pengelolaan beban kerja secara proporsional serta peningkatan motivasi merupakan
faktor penting dalam mendukung produktivitas karyawan di Departemen Warehouse Sparepart
PT TVS Motor Company Indonesia.
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